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FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS FACIAL WASH EKSTRAK ETANOL
BUAH PATIKALA (Etlingera elatior) TERHADAP PERTUMBUHAN
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis

ABSTRAK
Latar Belakang: Jerawat (acne vulgaris) di Indonesia, sebagai negara dengan
iklim tropis, memiliki prevalensi penyakit yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh
kondisi iklim tropis yang mendukung pertumbuhan bakteri, parasit, dan jamur.
Propionibacterium acnes adalah organisme lain yang terlibat dalam patogenesis
kulit. Staphylococcus epidermis adalah bakteri yang menyebabkan infeksi kulit,
seperti infeksi bakteri, dan jika infeksi menyebar, dapat menyebabkan abses seperti
infeksi kulit, infeksi. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri adalah
buah patikala (Etlangiera elatior) sebagai = antijerawa sehingga dapat
diformulasikan sebagai sediaan Facial wash karena memiliki antioksi dan
antimikroba.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa ekstrak
etanol buah patikala (Etlangiera elatior) dapat diformulasikan menjadi sediaan
facial wash yang memiliki stabilitas Fisik yang baik serta memiliki aktivitas
antibakteri pada konsentrasi 3%, 6% dan 9%.
Metode Penelitian: Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium yang
bertujuan untuk memformulasikan sediaan facial wash berbasis ekstrak etanol buah
patikala (Etlingera elatior) dan aktivitas antibakteri terhadap penyebab jerawat,
yaitu Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis
Hasil penelitian: Sediaan facial wash ekstrak etanol buah patikala (Etlingera
elatior) pada konsentrasi 3% 6% 9%. Dapat menghambat pertumbuhan penyebab
jerawat konsentrasi yang paling efektif pada Propionibacterium acnes adalah 9%
memiliki daya hambat yaitu sebesar 16,43 mm termasuk kategori kuat sedangkan
pada Staphylococcus epidermidis konsentrasi paling efektif menghambat
pertumbuhan bakteri adalah 9% memiliki daya hambat sebesar 15,73 mm termasuk
kategori kuat

Kata kunci: Ekstrak buah patikala (Etlingera elatior), Aktivitas antibakteri,
facial wash, Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis
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FORMULATION AND TESTING OF THE ACTIVITY OF FACIAL WASH
MADE FROM ETHANOL EXTRACT OF PATIKALA FRUIT (Etlingera
elatior) AGAINST THE GROWTH OF Propionibacterium acnes and
Staphylococcus epidermidis

ABSTRACT

Background: Acne (acne vulgaris) in Indonesia, as a tropical country, has a high
prevalence of the disease. This is.due to the tropical climate conditions that support
the growth of bacteria, parasites, and fungi. Propionibacterium acnes is another
organism involved in skin pathogenesis. Staphylococcus epidermidis is a bacterium
that causes skin infections, such as bacterial infections, and if the infection spreads,
it can lead to abscesses like skin infections. One plant with antibacterial properties
is the patikala fruit (Etlangiera elatior), which is effective against acne and can be
formulated into a facial wash due to its antioxidant and antimicrobial properties.
Research Objective: This study aims to determine whether ethanol extract of
patikala fruit (Etlangiera elatior) can be formulated into a facial wash formulation
with good physical stability and antibacterial activity at concentrations of 3%, 6%,
and 9%. Research Method: This research method is a laboratory experiment aimed
at formulating a facial wash formulation based on ethanol extract of patikala fruit
(Etlingera elatior) and its antibacterial activity against acne-causing bacteria,
namely Propionibacterium acnes and Staphylococcus epidermidis.Research
Results: The facial wash formulation of ethanol extract of patikala fruit (Etlingera
elatior) at a concentration of 3% 6%, and 9% was most effective in inhibiting the
growth of Propionibacterium acnes, with an inhibitory zone of 16.43 mm, classified
as strong. For Staphylococcus epidermidis, the most effective concentration for
inhibiting bacterial growth was 9%, with an inhibitory zone of 15.73 mm, also
classified as strong.

Keywords: Patikala fruit extract (Etlingera elatior), antibacterial activity, facial
wash, Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kulit adalah organ yang selalu memperbaharui diri, melapisi permukaan
tubuh dan memisahkannya dari lingkungan luar yang terus berinteraksi. Fungsi
utamanya adalah memberikan perlindungan terhadap berbagai ancaman eksternal,
seperti tekanan mekanis, zat kimia, panas, infeksi, air, dan radiasi elektromagnetik.
Polusi udara, yang terdiri dari campuran partikel dan gas berbahaya, dapat
mencemari udara baik di luar maupun di dalam ruangan. Sebagai organ yang
langsung terpapar polusi, kulit menjadi sasaran dari berbagai faktor stres
lingkungan. Salah satu masalah kulit yang paling sering dihadapi adalah jerawat

atau acne vulgaris(Siska Cahyaning Tyas et al., 2024).

Jerawat (acne vulgaris) di Indonesia, sebagai negara dengan iklim tropis,
memiliki prevalensi penyakit yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kondisi iklim
tropis yang mendukung pertumbuhan bakteri, parasit, dan jamur. Jerawat atau acne
vulgaris adalah salah satu penyakit kulit yang sering terjadi pada remaja usia 16-
19 tahun dan dewasa hingga usia 30 tahun. Tingkat kejadian jerawat pada pria
lebih tinggi dibandingkan wanita, dengan angka sekitar 95%-100% pada pria dan
83%-85% pada wanita. Maka dari itu perlunya penyembuhan Meskipun jerawat
tidak membahayakan jiwa, keberadaannya dapat menimbulkan dampak psikologis
yang dapat menurunkan rasa percaya diri dan mempengaruhi kualitas hidup

seseorang. Jerawat juga berisiko menyebabkan bekas luka permanen pada kulit,



yang dapat menyebabkan permukaan kulit menjadi tidak rata dan berlubang

(Nomor, 2019).

Jerawat adalah kondisi di mana pori-pori tersumbat dan menyebabkan
kantong nanah menjadi meradang, masalah ini lebih umum terjadi di antara 80%
populasi berusia 12-44 tahun. Sebagian besar jerawat terjadi selama masa pubertas
(8-9 tahun) ketika produksi androgen meningkat dan produksi sebum tubuh
menurun (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). Jerawat dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti produksi sebum, akumulasi lipid, pertumbuhan bakteri, dan peradangan.
Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes adalah organisme yang
terlibat dalam perkembangan kulit. Antibiotik seperti eritromisin dan klindamisin
umumnya digunakan dalam perawatan kulit tetapi dapat menyebabkan resistensi
dan kerusakan organ. Propionibacterium acnes adalah organisme lain yang terlibat
dalam patogenesis kulit (Kaban et al., 2023). Staphylococcus epidermis adalah
bakteri Gram-positif yang menyebabkan infeksi kulit, seperti infeksi bakteri, dan
jika infeksi menyebar, dapat menyebabkan abses seperti infeksi kulit, infeksi kulit,

infeksi bakteri, dan infeksi ginjal (Athaillah & Sugesti, 2020).

Berdasarkan Hasil studi (Yusran & Muhammad, 2018) menemukan
bahwa Etlingera elatior mengandung berbagai senyawa seperti alkaloid,
saponin, tanin, fenol, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan glikosida yang
berfungsi sebagai antioksidan dan antilarvasida. Buah dan daun merupakan
senyawa yang terdapat dalam Etlingera elatior yang memiliki sifat fungisida,
aktivitas antibakteri, dan berpotensi sebagai bahan tambahan pangan atau obat.

Senyawa ini telah diteliti secara luas sebagai disinfektan dengan aktivitas



antibakteri yang luas terhadap bakteri positif dan negatif. Senyawa ini dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dan produksi protein, dan konsentrasi yang
lebih tinggi dapat mengaktifkan sistem enzim penting pada bakteri. Buah
patikala (Etlangiera elatior) dapat digunakan sebagai produk antibakteri seperti
sabun cuci muka atau biasa disebut dengan Facial wash (Sitorus et al.,
2020).Facial wash adalah sabun pembersih wajah yang ringan dan lembut, yang

berfungsi untuk menjaga kebersihan kulit. (Nirmala ef al., 2021).

B. Rumusan Masalah
1. Apakah formulasi sediaan facial wash ekstrak etanol buah patikala (Et/angiera
elatior) memiliki stabilitas Fisik yang baik?
2. Bagaimana Aktivitas antibakteri sediaan facial wash menggunakan ekstrak
etanol buah patikala (Etlangiera elatior)?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Apakah formulasi sediaan facial wash ekstrak etanol buah
patikala (Etlangiera elatior) memiliki stabilitas Fisik yang baik?
2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan facial wash dengan

menggunakan ekstrak etanol buah patikala (Etlangiera elatior)?

D. Manfaat Penelitian
1. Adapun manfaat penelitian bagi peneliti lainnya yaitu sebagai referensi ilmiah
yang dapat menjadi rujukan untuk studi lanjutan mengenai formulasi dan
aktivitas antibakteri serta menjadi dasar dalam pengembangan bahan aktif

dalam formulasi sediaan anti jerawat.



2. Manfaat penelitian bagi institusi yaitu dapat menambah referensi ilmiah dan
memperbanuak kajian akademik serta menjadi bahan pembelajaran bagi
mahasiswa dan dosen. Selain itu, skripsi yang diolah menjadi artikel ilmiah
dapat diterbitkan di jurnal yang dapat meningkatkan jumlah dan kualitas
publikasi institusi.

3. Manfaat penelitian bagi Masyarakat yaitu untuk memberikan alternatif efektif
dan mudah digunakan untuk mengatasi jerawat, meningkatkan pemahaman
masyarakat terkait perawatan kulit yang tepat dan aman serta menyediakan

produk berkualitas yang lebih aman.

E. Ayat yang Berhubungan dengan Penelitian
Setiap tumbuhan atau tanaman yang ada di muka bumi ini mempunyai
fungsi dan manfaatnya masing-masing, baik itu tanaman buah, tanaman sayur
ataupun daunnya yang mempunyai khasiat dan kegunaan bagi tubuh. Didalam

firman Allah SWT;:

5 < . e ,,"P;N,- ..i’a f.-,,.fli
TS a0 S o G LRl 5 NI S 2 o5

Terjemahnya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah

banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang baik?.” (Q.S Asy-Syu’Araa 26:7).

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa salah satu tanda kebesaran
Allah SWT adalah dengan diciptakannya berbagai tumbuhan yang banyak
mengandung khasiat bermanfaat baik sebagai makanan maupun sebagai
pengobatan penyakit. Masyarakat Indonesia sendiri banyak memanfaatkan

tumbuhan sebagai bahan obat dan juga sebagai makanan. Permasalahannya



adalah apakah tanaman yang digunakan halal atau tidak. Dalam penelitian ini,
daun kemangi digunakan sebagai spesimen tanaman untuk mengetahui khasiat
lain yang bermanfaat dari daun kemangi, yaitu efektivitas sediaan patch yang
terbuat dari ekstrak daun kemangi terhadap bakteri penyebab jerawat
Propionibacterium acnes. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra

bahwa Rasulullah bersabda :

- 0%

S8 A O350 W 2135 g5

Terjemahan: Hadist dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, bersabda ; “Allah
tidak menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obatnya” (H.R. Al-
Bukhari).

Dari hadist diatas dapat disimpulkan bahwa setiap penyakit ada
obatnya dan untuk mengetahui obat dari penyakit tersebut perlu adanya

penelitian schingga menjadi bahan acuan dalam pengobatan penyakit tersebut.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Patikala (Etlingera elatior)

Gambar II. 1 Patikala (Etlingera elatior) (Dokumentasi pribadi)

1. Klasifikasi patikala(Etlingera elatior)
Secara taksonomi, tanaman patikala (Et/ingera elatior) memiliki

kedudukan sebagai berikut (Wijayanti & Agustin, 2022)

Regnum T

Divisi : Magnoliophyta
Sub Divisi : Spermatophyta
Kelas : Liliopsida

Sub kelas : Commelinidae

Ordo . Zingiberaceae



Genus . Etlangiera

Spesies . Etlangiera elatior

2. Nama Daerah Tanaman Patikala ( Etlingera elatior)

Tanaman patikala merupakan (etingera elatier) tergolong dalam
family Zingiberacea yang berasal dari tanaman Indonesia kemudian
tanaman ini sudah banyak tesebar luas di wilayah-wilayah Indonesia
dan tanaman ini dikenal dengan berbagai jenis nama antara lain
“kencong” atau “kincung” di Sumatra Utara, “kecombrang” di Jawa,
“honje”’di Sunda, “bongkot” di Bali, “sambuang” di Sumatra Barat,
“bunga katan” di Malaysia dan “patikala” di Sulawesi Selatan,
tanaman ini, merupakan tanaman liar namun belum dikenal luas oleh
Masyarakat (Sari et al., 2021).

3. Morfologi Patikala Tanaman Patikala (Etlingera elatior)

Tanaman perbungaan yang disebut patikala,juga dikenal asam
patikala,Tanaman patikala (Etlingera elatior) termasuk tumbuhan
bersemak dan tanaman ini digunakan sebagai bahan makanan, tanaman
patikala memiliki tinggi tanaman ini mencapai 1-3 m, mempunyai batang
semu, tegak dan pelepah membentuk rimpang berwarna hijau memiliki
akar serabut, daun tunggal berbentuk lanset, ujung dan pangkal runcing
tetapi rata, panjang daun 20-30 cm, dan lebar 5-15 cm, tulang daun

berbentuk menyirip, bunganya berbentuk tongkol, tangkai bunga



berukuran sekitar 40-80 cm dan warna merah jambu. Buahnya berbentuk
kotak, bulat telur, berwarna putih, atau berwarna merah jambu. Bijinya
berukuran kecil dan berwarna coklat kemudian memiliki rasa asam yang

kuat (Sari et al., 2021).

4. Kandungan Kimia Tanaman Patikala (Etlingera elatior)

Menurut penilitan, bunga, batang, rimpang, buah, dan daun patikala
mengandung berbagai fitokimia, antara lain alkaloid, saponin, tanin,
fenolat, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan glikosida (Juwita et al.,
2015).

5. Manfaat Patikala (Etlingera elatior)

Tanaman patikala adalah salah satu tanaman obat yang dapat
digunakan sebagai obat tradisional. Tanaman ini biasa disebut dengan
bongkot. Tanaman patikala pada umumnya dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai penguat cita rasa masakan dan dimanfaatkan sebagai
obat tradisional, dimana oleh masyarakat dipercaya mampu
menghilangkan bau badan, bau mulut, melancarkan sirkulasi darah dan
menyembuhkan luka serta dapat memperbanyak ASI bagi ibu menyusui

(Harnis & Br. Perangin-angin, 2021).

Daun patikala dimanfaatkan sebagai sayur asam dan batangnya
digunakan pada beberapa jenis masakan daging,Bunga patikala digunakan
juga sebagai bahan pembuatan sabun, sampo dan parfum. Secara

tradisional buahnya dimanfaatkan untuk mengobati sakit telinga dan daun



digunakan untuk membersihkan luka,daun kecombrang yang
dikombinasikan dengan tanaman aromatik lain dan dapat dimanfaatkan

sebagai penghilang bau badan (Farida & Maruzy, 2016).

Secara empiris, patikala telah banyak digunakan sebagai penyedap
makanan, pengawet makanan, dan obat tradisional, Bagian tanaman
patikala yang umumnya digunakan yaitu bunga dan tangkai bunga, daun,
rimpang, dan buahnya, Bunga dan daun patikala umumnya digunakan
dalam pembuatan shampo. Buahnya dapat digunakan untuk pengobatan
sakit telinga, sedangkan daunnya dimanfaatkan sebagai pengobatan luka
dan pembersih luka, tanaman kecombrang diketahui mengandung berbagai
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai agen antimikroba, Melalui
artikel ini, akan dikaji senyawa metabolit dan aktivitas antimikroba dari

tanaman patikala (Ni Putu Gayatri Dewi Dasi & Ni Putu Eka Leliqia, 2023).

. Metode Ekstraksi
Metode ekstraksi dibagi menjadi dua yaitu: metode ekstraksi

terdiri dari ekstraksi panas dan ekstraksi dingin.

1. Ekstraksi dengan metode dingin

a. Metode maserasi

Maserasi adalah teknik penyaringan yang simpel dengan
melibatkan serbuk simplisia dalam cairan penyaring selama
beberapa hari pada suhu ruangan dan menjaga agar terhindar dari

paparan cahaya matahari. Tindakan tersebut dapat dilakukan untuk



10

mencapai hasil yang diinginkan secara menyeluruh. Umumnya,
Metode ini biasanya digunakan untuk menarik senyawa kimia yang
ada pada bahan uji dengan menggunakan cairan penyari yang
sesuai dengan pengecualian bahan seperti benzoin, tiraks, dan lilin

(Duppa et al., 2023).

b. Metode perkolasi

Simplisia diekstraksi dengan teknik perkolasi, yaitu
melewatkan - pelarut baru melalui simplisia hingga seluruh
komponennya hilang. Proses ini memerlukan waktu dan pelarut
tambahan. Perkolasi dapat diperiksa metabolitnya menggunakan
reagen tertentu untuk memverifikasi bahwa perkolasi berhasil
(Gultom et al., 2023).

Perkolasi merupakan salah satu cara ekstraksi di mana
simplisia yang telah dihaluskan diekstraksi Dengan memanfaatkan
pelarut yang tepat, yang secara perlahan-lahan disalurkan melalui
suatu kolom. Prosedur perkolasi ini memanfaatkan pelarut yang
baru dan umumnya dilaksanakan pada suhu kamar (Duppa et al.,

2023).



11

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan adalah studi eksperimental yang
bertujuan untuk memformulasikan sediaan facial wash berbasis ekstrak etanol
buah patikala (Etlingera elatior) dan mengevaluasi aktivitas antibakterinya
terhadap bakteri penyebab jerawat, yaitu Propionibacterium acnes dan

Staphylococcus epidermidis.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juni 2025 bertempat di
Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia dan Teknologi Sediaan Farmasi
dan Laboratorium Mikrobiologi, Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas

Kedokteran dan IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.

C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan untuk membuat ekstrak buah patikala

(etlingera elatior) adalah Autoklaf (All American 25X), Bunsen, Cawan



12

porselin, Cawan petri, Corong, Batang pengaduk, Gelas kimia
(Pyrex®), Gelas ukur (Pyrex®), Gelas arloji, Hotplate, Inkubator
(Binder® ED 115), Jangka Sorong, Jarum ose, Laminar Air Flow

(Mascotte® LV-S2), Lap halus, Lap kasar, pH stick universal (Merck®),

Pinset, Rotary evaporator (IKA®RV10), Sendok tanduk, Spatula, Spoit
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
1. Hasil Ekstrak Etanol Buah Patikala (Etlingera elatior)

Hasil esktrak kental diperoleh dengan cara maserasi simplisia buah
patikala (Etlingera elatior) dengan etanol 96% sehingga nilai rendemen

6,26%

Tabel 1V.1 Rendemen ekstrak Buah Patikala

Sampel Berat Berat ekstrak Rendemen (%)
sampel (g) - kental (g)

Buah patikala 500 31,32 6,24%

(Etlingera elatior)

2. Hasil uji bebas etanol

Tabel 1V.2 Hasil Uji Bebas Etanol

Sampel Pereaksi Parameter  Hasil pengamatan
Buahpatikala H2SO4+ Tidak tercium Tidak tercium bau
(Etlingeraelatior) ~ Asam asetat  bau ester ester

3. Hasil Uji Skrining Fitokimia

Tabel 1VV.3 Tabel Hasil Skrining Fitokimia

Senyawa Pereaksi Hasil Hasil ket

kimia Pustaka pengamatan

Alkaloid Dragendroff Jingga Coklat -
Mayer Coklat Coklat -

kemerahan
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Wagner Endapan Coklat
putih
Flavanoid Mg + HCI Merah Merah
Tanin FeCL3 3% Kehitaman  Kehitaman
Triterpenoid Asam sulfat Kecoklatan  Kecoklatan

Saponin

~ Berbuih

Berbuih
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri sediaan facial
wash ekstrak etanol buah patikala (etlingera elatior) terhadap
Propionibacterium acnes  dan staphylococcus epidermidis diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sediaan facial wash ekstrak etanol buah patikala (Etlingera elatior),
yang menunjukkan bahwa sediaan Facial wash Hasil uji sebelum
cycling test telah sesuai dengan kriteria stabilitas Fisik yang baik. dan
setelah cycling test t menunjukkan adanya perbedaan terjadi penurunan
pada uji viskositas, namun tetap dalam batas persyaratan yang
ditetapkan

2. Sediaan facial wash ekstrak etanol buah patikala (Etlingera elatior)
yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes yaitu pada konsentrasi 9% dengan daya
hambat yaitu sebesar 16,9 mm termasuk kategori kuat dan 13,6 pada

Staphylococcus epidermidis termasuk kategori kuat.

B. Saran

1. Disarankan bagi peneliti untuk melakukan uji pendahuluan terhadap

bagi konsentrasi ekstrak bahan alam guna mengetahui efektivitas dan
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keamanan optimal baik dari segi aktivitas antibakteri maupun stabilitas
sediaan.

. Disarankan untuk melakukan uji stabilitas jangka panjang (long-term
stability test) dan uji percepatan (accelerated stability test) guna

memastikan daya simpan sediaan dalam berbagai kondisi penyimpanan.
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